
Gapensi  Bombana  Duga  Proyek
“Bermahar”  Penyebab  Puluhan
Perusahaan Lokal “Gulung Tikar”,
BPBJ Bantah dengan Tegas
Bombana,  SultraNET.  |  Pengurus  Gabungan  Pelaksana  Konstruksi  Seluruh
Indonesia (Gapensi) Kabupaten Bombana mengeluhkan dugaan praktek Proyek
“bermahar” yang terjadi di daerah yang dipimpin oleh H, Tafdil sebagai Bupati itu
sebagai biang penyebab puluhan pengusaha bidang jasa konstruksi lokal memilih
perusahaannya “gulung tikar”  karena tidak lagi  mampu mendapatkan proyek
yang  pada  akhirnya  pekerjaan  jasa  konstruksi  didominasi  pengusaha  luar
Bombana.

Pelaksana Ketua Gapensi  Bombana,  Hasanuddin  mengatakan sebagai  praktisi
dibidang  jasa  kontruksi  ia  memahami  betul  bahwa  setiap  perusahaan  dari
manapun ia berhak mengikuti proses tender yang ada diseluruh Indonesia namun
yang menjadi persoalan di Kabupaten Bombana, ia menduga kuat proses tender
dilakukan hanya sebagai formalitas karena seluruh proses telah terkondisikan
pemenangnya bahkan sebelum tender berlangsung.

” Perusahaan dari manapun sesuai aturan bisa masuk di Bombana ini begitupun
sebaliknya,  “this  is  no  problem”  tetapi  yang  problemnya  itu  ketika  proses
tendernya sudah terkondisikan sebelum berlangsung, sudah diatur pemenangnya
karena ada komunikasi sebelumnya, terlebih lagi dimenangkan diduga karena
adanya sesuatu, ada pembayaran fee,” ujar Hasanuddin, Selasa (23/2/2020).

Ketua organisasi yang menghimpun perusahaan di bidang usaha jasa pelaksana
konstruksi itu menjelaskan kendatipun sudah dilakukan secara online di seluruh
Indonesia  namun masih  terdapat  potensi  besar  pengaturan pemenang tender
melalui Bidang Pengadaan Barang dan Jasa (BPBJ) setempat.

“Karena sistem komputer inikan ada operator yang dapat mengkondisikan, ketika
misalkan  bapak  mendaftar  dan  dipersiapkan  sebagai  pemenang,  maka  sang
operator sudah bisa mengecek di sistem perusahaan apa yang mendaftar, berapa
pembuangan nilai  penawarannya dan setelah diteliti  misalkan administrasinya
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sama sama lengkap, maka pembuangannya ini yang diatur, misalkan perusahaan
lain  pembuangannya  200  maka  sebagai  perusahaan  yang  disiapkan  sebagai
pemenang  harus  membuang  di  atasnya,  jadi  perusahaan  yang  diarahkan  itu
kadang kala belakangan mendaftar,” jalas Direktur CV. Sultran Pratama itu.

Dalam  melaksanakan  dugaan  pengaturan  pemenang  lanjut  Acang  sapaan
akrabnya,  sang  operator  tidak  bekerja  sendiri  namun  semuanya  sudah
terkondisikan  bahkan  perusahaan  yang  diarahnya  penawarannya  diduga
dibuatkan  oleh  Bidang  Pengadaan  Barang  dan  Jasa.

“Saya bisa tunjukan dimana itu barang di setor, jadi semua proses itu hanya
formalitas saja,” beber Hasanuddin

Ia menyebut setelah melakukan kroscek pada beberapa perusahaan lokal yang
sempat memiliki pekerjaan ia menemukan fakta bahwa perusahaan tersebut rata
rata dipinjam oleh kontraktor yang berasal dari luar daerah.

“Saya  tanya  kenapa  mau  dipinjam  perusahaannya,  mereka  jawab
pertimbangannya dari pada tidak ada proyek mending dipake jasa perusahaan
dan mendapat 3 persen,” ungkapnya

Untuk  itu  sebagai  Ketua  Gapensi  Bombana  ia  mengharapkan  agar  Bupati
Bombana sebagai  pemimpin didaerah ini  dapat memastikan memberikan rasa
keadilan  dan  pemberdayaan  terhadap  para  pengusaha  lokal   sehingga  pada
akhirnya perputaran ekonomi masyarakat dapat lebih meningkat lagi.

“Sebenarnya kita tidak butuhkan banyaknya, kita cuma butuh keadilan jangan
kami  jadi  penonton  di  daerah  sendiri  itu  saja,  kalaupun  misalkan  ada  anak
kandungnya silahkan, ada anak angkat silahkan, kami biar sebagai anak tiri yang
penting ada sedikit keadilan, kita tidak pernah menantang kontraktor dari luar 
tapi ketika dibuat kami menonton dikampung sendiri disitu kita merasa kecewa,”
keluhnya

Sebagai  penutup Hasanuddin mencontohkan jika 79 perusahaan yang pernah
menang tender yang saat ini mati perizinannya ditambah perusahaan yang belum
pernah  menang  diberdayakan  maka  uang  yang  dihasilkan  bakal  berputar  di
Kabupaten Bombana dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga dipastikan dapat
lebih meningkat.



Hal berbeda terjadi jika kontraktor berasal dari luar daerah ia mencontohkan dari
Makassar,  maka materialnya diambil  dari  makassar bahkan tenaga kerja dari
makassar ada keuntungan juga belanja dimakassar.

“Makanya perekonomian di Bombana anjlok karena uang tidak terputar disini,
bayangkan keuntungan dibawa ke Makassar buruh juga dari makassar alat berat
dari  makassar,  jadi  walaupun kita jadi  anak tiri  kita butuh keadilan sedikit,”
tutupnya

Pelaksana Kepala Bidang Pengadaan Barang dan Jasa (BPBJ) Bombana
Bantah Instansinya Lakukan Pengaturan Pemenang Tender.

Dikonfirmasi terpisah di ruang kerjanya, Selasa (23/2/2020) Pelaksana Kepala
Bidang  Pengadaan  Barang  dan  Jasa  (BPBJ)  Kabupaten  Bombana,  Harno
membantah  dengan  tegas  bahwa  pihaknya  dapat  melakukan  pengaturan  
pemenang tender sebagaimana disebutkan Ketua Gapensi Bombana, ia menyebut
proses tender dilakukan secara online dan mengacu pada aturan yang ada.

“Tidak ada itu, semua perusahaan dari manapun bisa masuk karena tender ini
dilakukan secara online dan terbuka umum,” ujar Harno.

Ia menjelaskan justru jika dilakukan pengistimewaan terhadap salah satu pihak
apakah  itu  pihak  perusahaan  dari  luar  daerah  atau  perusahaan  dari  lokal
Bombana,  menurutnya  hal  tersebut  jelas  merupakan  pelanggaran  dan
bertentangan  dengan  regulasi.

“Yang jelas ketika kami mulai proses tender inikan terbuka umum, kalaupun itu
yang masuk perusahaan A dari manapun mau dari Makassar atau dari Jakarta
ataupun Lokal tetap kami evaluasi, jika memenuhi syarat tetap kami lanjutkan
sebagai  pemenang  jika  tidak  tetap  ada  prosedur  prosedurnya,  yang  jelas
berbicara  siapa  penyedia  itu  terbuka  umum,”  jelasnya.

Terkait dugaan monopoli pekerjaan oleh kontraktor luar Bombana, Harno justru
mempertanyakan  monopoli  dimaksud  dalam  hal  apa  karena  sesuai  undang-
undang nomor 5 tahun 1999 tentang monopoli itu jelas terkait pemasaran dan
produksi.

“Ketika  berbicara  pekerjaan  konstruksi  misalnya,  jika  yang  dimaksudkan
monopoli karena dikerjakan oleh pengusaha luar maka jika berbicara data itu



hanya beberapa paket saja, yang jelas jika berbicara proses disini itu kita terbuka
siapapun  yang  masuk  tetap  kita  evaluasi  jika  memenuhi  syarat  kita  lanjut,”
bebernya.

Sebagai  perbandingan  dari  20  perusahaan  yang  tayang  di  tahun  2021  ini
lanjutnya, 14 perusahaan telah ditetapkan sebagai pemenang dan 6 paket yang
sementara menunggu pemenang dan dari data itu hanya 2 perusahaan yang tidak
beralamat di Bombana selebihnya beralamat Bombana.

“Yang jelas karena ini dilakukan secara terbuka dan umum secara nasional kita
hanya melakukan evaluasi terhadap perusahaan yang memasukkan penawaran,
dan pengamatan kami memang perusahaan lokal jarang masuk di paket pekerjaan
besar kami juga tidak tau kendalanya apa, apakah karena faktor dukungan alat
atau tenaga ahli atau ada persyaratan yang tidak bisa dipenuhi,” tutupnya (IS)

 


